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Sarana transportasi darat memiliki peranan penting dalam menunjang perkembangan suatu
daerah. Salah satu komponen dari konstruksi sarana transportasi darat berupa konstruksi perkerasan
jalan. Material yang digunakan pada perkerasan jalan salah satunya adalah agregat halus yang berupa
pasir. Pada umumnya material berupa agregat halus yang sering digunakan pada perkerasan jalan
adalah pasir sungai. Namun Bangka Belitung memiliki potensi material agregat halus berupa pasir
kaolin dan pasir tailling timah yang merupakan limbah dari hasil penambangan sumber daya alam
timah dan kaolin. Sehingga untuk mengurangi penggunaan pasir sungai maka pasir kaolin dan pasir
tailling timah dapat dimanfaatkan sebagai inovasi atau alternatif material agregat halus pada perkersan
jalan. Oleh karna itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui karakteristik dari pasir kaolin dan tailling
timah pada campuran lapis AC-BC (Asphalt Concrete Binder Course) dan mengetahui perbandingan
nilai KAO dengan menggunakan pasir kaolin dan tailling timah berdasarkan parameter marshall.
Kadar aspal yang digunakan pada penelitian ini masing — masing sebesar 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, dan
6,5% dari total berat campuran. Dari hasil pengujian didapat nilai KAO campuran AC-BC dengan
pemanfaatan pasir kaolin 5,8%, campuran AC-BC dengan pemanfaatan pasir tailling timah 5,6% dan
campuran AC-BC dengan pemanfaatan pasir sungai 5,55%. Dilihat dari nilai KAO yang didapat
dapat disimpulkan campuran AC-BC dengan pemanfaatan pasir kaolin dan pasir tailling timah
penggunaan aspalnya cenderung lebih banyak dibandingkan dengan campuran AC-BC dengan
pemanfaatan pasir sungai.

Kata kunci: Asphalt Concrete Binder Course, Pasir Kaolin, Pasir Tailling Timah,

Marshal
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Perkerasan jalan merupakan salah satu konstruksi yang sangat penting dalam

menunjang perkembangan suatu daerah terutama dalam hal transportasi. Asphalt
Concrete Binder Course (AC-BC) merupakan salah satu jenis campuran aspal
yang dikenal dengan sebutan aspal beton lapis pengikat, dimana lapisan ini tidak
berhubungan secara langsung dengan cuaca, dan memiliki tebal perkerasan
minimum 6 cm untuk menahan beban maksimum lalu lintas yang melewatinya.
Secara umum material yang biasanya digunakan pada Asphalt Concrete Binder
Course (AC-BC) adalah aspal, agregat halus, agregat kasar, dan bahan pengisi
(filler). Seiring dengan meningkatnya pembangunan terutama pada konstruksi
jalan saat ini meyebabkan material yang digunakan semakin meningkat sehingga
diperlukan potensi material lainnya yang dapat membantu memenuhi kebutuhan
dari pekerasan jalan yang semakin meningkat ini, terutama pada perkerasan
lentur.

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi sumber daya alam
yang cukup besar, diantaranya adalah sumber daya alam timah dan sumber daya
alam kaolin. Dimana sumber daya alam timah dan sumber daya alam kaolin
tersebut banyak ditemukan di Bangka Belitung. Proses pengambilan mineral
timah dan kaolin di Pulau Bangka Belitung dilakukan dengan cara penambangan,
dimana dari proses penambangan mineral timah dan kaolin dihasilkan limbah
pertambangan (tailling) yang berupa pasir tailling timah dan pasir kaolin.
Banyaknya aktifitas penambangan terhadap mineral kaolin dan timah yang
dilakukan di Bangka Belitung mengakibatkan limbah penambangan yang berupa
pasir tailling timah dan pasir kaolin pun semakin bertambah. Banyaknya limbah
yang dihasilkan dari penambangan mineral timah dan kaolin dapat menjadi suatu
potensi atau alternatif material agregat halus yang dapat dimanfaatkan, terutama
dalam perkerasan jalan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka akan dilakukan
penelitian dengan memanfaatan Pasir Kaolin dan Pasir Tailling timah dengan

jenis campuran Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC) dan dilakukan

Universitas Sriwijaya



beberapa serangkaian tahapan pengujian di laboratorium. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik masing masing campuran Asphalt Concrete
Binder Course (AC-BC) berdasarkan parameter campuran aspal dengan
menggunakan metode Marshall yang telah ditetapkan dalam Spesifikasi Umum
Bina Marga 2018 dan mendapatkan nilai kadar aspal optimum (KAO). Maka dari
itu judul dari penelitian ini adalah “Kinerja Perkerasan Lentur Laston Binder
Course dengan Pemanfaatan Pasir Kaolin dan Pasir Tailling Timah”. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dalam pemanfaatan pasir

kaolin dan pasir tailling timah pada perkerasan jalan di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas
pada penelitian ini adalah:

1. Apakah Pasir Tailling Timah dan Pasir Kaolin memenuhi persyaratan
sebagai agregat halus untuk perkerasan jalan berdasarkan spesifikasi Bina
Marga?

2.  Bagaimana perbandingan karakteristik campuran Asphalt Concrete Binder
Course (AC-BC) dengan menggunakan pasir kaolin, pasir tailling timah
dan pasir sungai yang menggunakan aspal penetrasi 60/70 berdasarkan
parameter Marshall?

3. Bagaimana perbandingan nilai kadar aspal optimum (KAO) campuran
Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC) dengan menggunakan pasir
kaolin dan pasir tailling timah yang menggunakan aspal penetrasi 60/70
berdasarkan parameter Marshall?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.  Menganalisis apakah pasir tailling timah dan pasir kaolin dapat digunakan
sebagai agregat halus untuk perkerasan jalan sesuai dengan Spesifikasi Bina
Marga 2018.

2. Menganalisis masing-masing karakteristik campuran Asphalt Concrete
Binder Course (AC-BC) dengan pemanfaatan pasir kaolin, pasir tailling
timah dan pasir sungai menggunakan aspal penetrasi 60/70 berdasarkan
parameter Marshall
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3. Menganalisis perbandingan nilai kadar aspal optimum (KAO) antara
campuran Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC) dengan menggunakan
pasir kaolin,pasir tailling timah dan pasir sungai yang menggunakan aspal
penetrasi 60/70 berdasarkan parameter Marshall

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dari penelitian mengenai pengaruh penggunaan Pasir

kaolin dan pasir tailling timah pada campuran Asphalt Concrete Binder Course
(AC-BC) pengujian Marshall adalah sebagai berikut:

1. Penelitian akan dilakukan pada skala laboratorium berdasarkan Spesifikasi
Bina Marga 2018,

2. Untuk bahan pengikat menggunakan aspal penetrasi 60/70,

3. Persyaratan mengenai spesifikasi agregat kasar, agregat halus, filler, serta
proses pengujian material mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga
2018 Seksi 6.3,

4.  Material agregat halus yang digunakan adalah Pasir kaolin yang diambil dari
Danau Kaolin di Bangka Belitung, pasir Tailling timah yang diambil dari
PT. Timah di Bangka Belitung dan Pasir Sungai,

5. Filler yang akan digunakan adalah semen,

6. Proses pencampuran, pengujian material dan pembuatan benda uji
dilaksanakan sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Seksi 6.3,

7. Pembuatan sampel menggunakan campuran aspal panas (hot mix asphalt),

8.  Penelitian akan dilakukan dengan skala laboratorium dengan batasan
pengujian Marshall saja.

1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada usulan penelitian skripsi ini secara garis besar
disusun menjadi lima bab sebagai berikut :

1. BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup peneltian dan sistematika penulisan.
2.  BAB2TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai teori-teori yang digunakan sebagai refrensi landasan atau
acuan dari penelitian, serta syarat-syarat untuk melaksanakan penelitian.

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang alir dari penelitian atau pengujian yang akan

dilakukan, dimulai dari material dan alat- alat yang akan digunakan, persiapan
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pengujian dilaboratorium, teknik pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian
material, pembuatan benda uji serta pengujian benda uji yang akan dilakukan.
Disamping itu, bab ini berisi pula uraian tentang pengolahan data dan hipotesis
yang diajukan.

4, BAB 4 RENCANA HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil yang telah didapat dari pengujian yang telah
dilakukan lalu akan di bahas sesuai tujuan dari penelitian ini, adapun yang dibahas
dalam bab ini adalah propertis dari masing masing agregat dan aspal, hasil dari
pengujian marshall dan akan didapat nilai kadar aspal optimum.

5. BAB 5 RENCANA PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan pengujian yang telah dilakukan,
apakah pengujian ini bisa diaplikasikan atau tidak, dan apakah bisa berdampak
lebih baik atau tidak, setelah itu penulis akan meberikan saran apa saja yang
dirasakan penulis perlu adanya perbaikan dan pengkajian kembali apabila akan
adanya peneliti kembali tentang topik ini.
6. RENCANA DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisikan daftar pustaka yang digunakan sebagai studi literatur dan acuan
dalam melakukan penelitian seperti buku, jurnal, artikel, tesis dan karya ilmiah

lain.
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